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BAB V PEMBAHASAN 

5.1. SINTESIS TAPAK 

5.1.1. Zonasi Tapak 

Zonasi tapak ditentukan sesuai dengan analisis tapak yang sudak dilakukan. Dengan 

membagi 7 bagian pada tapak yaitu entrance, exit, parkir tamu, parkir pengelola dan 

penghuni, drop-off, area bangunan, dan sarana fasilitas. 

Gambar 5.1 Zonasi Tapak 

 
Sumber: Analisa Penulis 

5.1.2. Sirkulasi Kendaraan pada Tapak 

Sirkulasi kendaraan yang diperhatikan dalam tapak adalah sirkulasi penghuni rusun, 

pengelola rusun, tamu rusun, pemadam kebakaran dan juga ambulance. Sirkulasi ambulance 

menjadi perhatian karena pendekatan yang dipilih. 

Gambar 5.2 Sirkulasi Kendaraan Tapak 

 
Sumber: Analisa Penulis 
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5.1.3. Orientasi Bangunan 

Orientasi bangunan menggunakan double fasad yang akan menghadap barat laut dan 

tenggara dengan 4 pertimbangan yaitu pencahayaan pada tapak, kebisingan pada tapak, 

pemandangan dari tapak dan sirkulasi didalam tapak. 

Gambar 5.3 Orentasi Bangunan 

 
Sumber: Analisa Penulis 

1. Pencahayaan 

Cahaya dari matahari pagi dapat langsung tersalurkan kedalam unit dan 

korior belakang rumah susun sehingga unit dapat lebih sehat serta menghemat 

listrik untuk pencahayaan siang hari. Secondary skin ditambahkan guna 

mengurangi suhu panas yang masuk kedalam bangunan. 

2. Kebisingan 

Tata letak bangunan yang berada agak kebelakang dapat menghindari 

kebisingan dari jalan raya pada sisi timur tapak. Sehingga penghuni unit tidak 

terganggu dan dapat menjaga privasi. 

3. Arah dan Kecepatan Angin 

Sirkulasi udara memiliki peran penting dalam penghawaan alami dan juga 

dampak kesehatan ruangan. Orientasi unit pada rumah susun menentukan 

penghawaan alami yang maksimal ditambah dengan Cross Ventilation pada unit 

untuk menyejukkan unit pada rumah susun. 
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4. Pemandangan dari Tapak 

Sisi utara bangunan memiliki pemandangan gunung Merapi dan juga sisi 

selatan bangunan memiliki pemandangan persawahan serta kedua sisi mendapat 

pemandangan sunrise. Pemandangan tersebut memberi efek psikologi pada 

penghuni untuk lebih nyaman tinggal di unit rumah susun. 

5. Sirkulasi Tapak 

Orientasi bangunan yang ada dapat memberi 5 sirkulasi kendaraan dengan 

leluasa. Sirkulasi yang terbagi adalah sirkulasi penghuni rusun, pengelola rusun, 

tamu penghuni rusun, pemadam kebakaran serta ambulance untuk pasien 

karantina. 
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5.2. KONSEP BANGUNAN 

Konsep bangunan diterapkan atas tiga elemen bangunan yaitu Tata Ruang Luar, Material, dan Tata Ruang Dalam pada 

bangunan. Penerapan konsep tidak hanya menambahkan unit karantina tetapi diterapkan pada faktor perancangan lain, seperti contohnya 

pemisahan sirkulasi dan zonasi antara infeksius dan non-infeksius pada bangunan dan juga double outrance kedalam bangunan. Penerapan 

elemen arsitektural ruang isolasi pada rumah sakit pada bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa mengacu pada Permenkes tahun 2020 

Tentang Pedoman Teknis Bangunan dan Prasarana Ruang Isolasi Penyakit Infeksi Emerging (PIE). Penjelasan teknis akan dijelaskan oleh 

tabel berikut. 

 

Tabel 5.1 Konsep Bangunan 

Parameter Post-Pandemic Building Rumah Susun Sederhana 

Tata Ruang Luar 

Sirkulasi 

 
Menyadiakan sirkulasi untuk ambulance dan sirkulasi khusus 

bagi pasien didalam bangunan 
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Massa 

Bangunan 

 

 

 
Masa bangunan yang sederhana untuk memenuhi standar, 

regulasi dan efisiensi untuk menjangkau masyarakat kalangan 

menengah kebawah. 

Zonasi 

 
Memisahkan zona infeksius dan zona non-infeksius pada tapak 

untuk meminimalkan penyebaran infeksi virus 

 
Memisahkan zona privat untuk penghuni dan zona pengelola 

serta zona publik untuk tamu 
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Fasad 

 
Penggunaan balkon secara pendekatan design adalah untuk 

menyediakan tempat bagi penghuni untuk berjemur agar 

mendapatkan panas matahari yang cukup. 

 
Penggunaan balkon dalam rumah susun adalah agar panas diluar 

bangunan tidak langsung masuk kedalam unit. Dan bermanfaat 

bagi penghuni sebagai tempat jemuran. 

Secondary 

Skin 
 

 
Secondary skin diterapkan pada balkon untuk lebih menghalangi 

panas masuk kedalam unit dan juga secara fungsional menjaga 

estetika bangunan dari jemuran penghuni. 

Material 
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Warna 

 
Menggunakan warna yang cerah agar pengguna bangunan selalu 

menjaga kebersihan 

 

Tekstur 
Tekstur permukaan material rata tidak bergelombang agar mudah 

dibersihkan serta memudahkan dalam pemeliharaan. 

 

Pertemuan 

dinding 

dan Lantai 

 
Menggunakan Hospital Plint pada pertemuan antara dinding dan 

lantai pada ruang karantina agar mudah membersihkan sisi yang 

susah dijangkau 

 

Tata Ruang Dalam 

Zona 
Memisahkan zona infeksius dan non-infeksius untuk mengurangi 

penyebaran virus 
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Tata Udara 

Mengatur ventulasi ruang sehingga terbentuk Cross Ventilation 

untuk membuat sirkulasi udara lebih baik sehingga ruangan/unit 

lebih sehat dan alami. 

 

Sumber: Analisa Penulis, 2021 
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5.3. BLOCKPLAN 

Gambar 5.4 Block Plan Lantai Dasar 

 
Sumber: Analisa Penulis, 2021 

Gambar 5.5 Block Plan Lantai Hunian 

 
Sumber: Analisa Penulis, 2021 

Gambar 5.6 Zonasi Vertikal 

 
Sumber: Analisa Penulis, 2021  
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